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ANALISA TAMAN KOTA W ADUK PERMAI
 

3.1. Taman Kota sebagai Fasilitas Wisata 

Secara umum taman kota merupakan open space bagi masyarakat kota 

sebagai tempat untuk berkumpul, natnun keberadaan taman ini dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu tujuan wisata bagi pengunjung yang ingin mengenal keberadaan 

suatu kota, serta bagi masyarakat kota itu sendiri. 

3.1.1. Pelaku Kegiatan 

Fungsi dan lokasi taman kota akan menentukan aktifitas yang teIjadi, 

sehingga bersangkutan dengan pelaku kegiatan pada fasilitas yang ditamptmg 

di taman kota. Keberadaan taman kota Waduk Pennai akan berkaitan dengan 

fasilitas akomodasi yang sudah ada, karena pelaku kegiatan hotel tersebut 

secara tidak langsung memanfaatkan keberadaan taman kota. Taman Kota ini 

juga merupakan fasilitas yang dikelola secm'a komersial, dimana nilai 

keuntungan digunakan untuk pemeliharaan fisik dan manajemen 

pengelolaannya. 

Dengan melihat kompleksitas kegialall lersebut, maka didapatkan 

pelaku kegiatan secara keseluruhan, yaitu: 

A. 1'amu Hotel 

Sebagai tatnu yang menginap di hotel, maka frekuensi 1..'"Unjungan 

ke tatnan akan lebih tinggi dan dalmn waktu yang lmna. Pelaku kegiatan ini 

biasanya memanfaatkan semua fasilitac; yang ada pada hotel. 

B. Pengunjung 

Jenis pelak"11 kegiatan adalah masyarakat yang ingin menggunakan 

fasilitas taman untuk rekreasi, berlibur atau sekedar beIjalan-jalan. 
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C.	 Pengelola 

Merupakan pelaku yang melakukan kegiatan rutinitas pengelolaan 

taman, seperti kegiatan administrasi, perawatan, keamanan, dan lainnya. 

3.1.2. Karakteristik Kegiatan 

A.	 Rekreasi 

Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan pada saat waktu senggang (leisure 

time), dengan daerah tujuan wisata yang tidak jauh karena mengingat 

waktu senggang relatif singkat. 

B.	 Wisata 

Mempunyai waktu senggang relatif lebm lama, sehingga frekuensi 

kunjungan lebm lama/sering, dengan tujuan untuk mengenal suatu daerah. 

C.	 Budaya 

Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengenal dan observasi 

kebudayaan dan adat suatu daerah, sehingga waktu pengamatan atau 

frekuensi k'UIljungan lebih lama 

3.1.3. Konsep Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang dapat berlangsung pada fasilitas kegiatan 

yang terdapat pada taman kota ini mempunyai tuntutan secara spatial secara 

garis bcsar dibagi mcnjodi dun bngion berdasnrknn tcmpnt melnkuknn dan 

peluku kegiatannya adalah sebagai berlkut: 

A. Kegiatan Pada Massa Bangunan 

•	 Kegiatan makan dan minum 

Ruang harus dapat memberik.an privasi bagi pelaku tetapi hams 

mampu juga memberikan rasa santai walaupun kegiatan ini dilakukan 

secara bersamaan oleh banyak pelaku kegiatan laitmya 

•	 Kegiatan Bersantai 

Dilakukan di dalam ruangan dengan memanfaatkan bulman­

bukaan yang ada pada ruangan seperti jendela dan lain sebagainya. 
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•	 Kegiatan HibUt'an 

Kegiatan ini memerlukan ruangan yang khusus dan kedap suara 

agar suara yang ditimbulkannya tidak keluar mengganggu pelaku 

kegiatan yang lain. 

•	 Kegiatan Eksebisi 

Berkaitan dengan kegiatan parneran artefak atau benda yang 

mempunyai nilai historis. 

•	 Kegiatan Konferensi 

Kegiatan ini memerlukan ruang privacy bagi pertemuan, 

konferensi, atau seminar, sehingga tidak terganggu oleh pelakuk 

kegiatan lainnya. 

B. Kegiatan Pada Taman Kota 

Kegiatan illi adalah sebagai salah satu kegiatan rekreasi yang 

dilengkapi dengan fasilitas wisata air dan dilakukan di luar bangunan, 

kegiatan ini antara lain OOalah: 

•	 Bersantai dan Berjalan-Jalan 

Kegitan 1n1 dapat dllakukan dengan, berbelanja, minum dan makan 

makan yang ringan serta betjalan-jalan dengan menikmati panorama 

a1am wRdllk/tamRn dRn menikmati atraksi hudaya. 

•	 Bersampan 

Kegiatan ini adalah tcnnasuk pada macam kegiatan rekreasi aktif. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan perseorangan atau berpasangan. .~ 

•	 Memancing 

Kegiatan yang membutuhkan keadaan yang tenang dalam 

melakukannya, dan biasanya dilakukan secara sendiri-sendiri walaupun 

pOOa satu tempat yang sarna bisa dilakukan dari pinggiran waduk atau 

menggunakan perahu. 



50 ---------------------------' 

3.1.4. Fasilltas 

Fasilitas taman kota yang dimaksud ini adalah analisa deskriptif 

tentang kebutuhan dan penge1ompokkan ruang yang merupakan tuntutan 

kebutuhan wisatawan dan pengembangan potensi Waduk Pennai yang 

berhubungan dengan pengelola, pemakai dan pengunjung hotel atau lokasi, 

antara lain: 

A. Fasilitas Komersial 

Bangunan yang menampung kegiatan yang bersifat komersial, seperti; 

penjualan souvenir, restauran, kios makanan, serta dengan pembagian 

kegiatan didistribusikan pada masing-masing ruang. 

B.	 Fasilitas Rekreasi dan Hiburan 

Antara lain fasilitas tempat memancing, dennaga, arena renallg terbuka, 

dan tempat bersantai 

C.	 Fasilitas Pelayanan 

Berhubungan dengan fasilitas yang mendukung semua fasilitas dan 

aktifitas pelaku, seperti: Mushalla, Parkir, Pusat Jaringan Utilitas dan 

Kantor Pengelola. 

3.2. Karakteristik Tata Ruang 

3.2.1. Organisasi Pelaku Kegiatan 

Dengan melihat aktifitas yang terjadi, maka terdapat dua pelaku 

kegiatan yang terjadi pada taman kota ini. Kedua pelaku kegiatan ini 

mempunyai nilai kepentingan yang berbeda, sehingga mempunyai aktifitas 

yang berbeda pula. 
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Organisasi Pelaku Kegiatan pada Taman Kota 
Sumber: Pemikiran 

3.2.2. Kebutuhan dan Resaran Ruang 

Dengan melihat dari pembentuk kegiatan pengelompokkan ruang dan 

potensi terhadap karakteristik alam, maka akan didapat besaran berdasarkan 

kebutuhan mang. Besaran ruang ini didapat berdasarkan aktifitas pelaku
 

kegiatan pada mang atau bangunan. Untuk memperoleh jumlah pengunjung I'
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pOOa taman kota, maka dilakukan perhitungan dengan memproyeksikan 

jumlah wisatawan yang datang ke Pontianak. 

•	 Berdasarkan data kunjungan wisatawan, pertumbuhan rata-rata kunjungan 

yang datang ke Pontianak sebesar 5,3 % pertahun (78.623 orang pertahun 

atau 202 wisatawan perhari), serta diasumsikan sebanyak 40% (80 orang) 

akan mengunjungi taman ini setiap harinya. 

•	 Kapasitas yang ideal bagi danau untuk menampung pelaku sebesar 150 

orang, danjumlah pengunjung 50 perhari untuk 1000 penduduk1
). 

•	 Jika jumlah penduduk kota Pontianak diprediksikan tahun 2000 sebesar 

618.136 jiwa, dengan asumsi 40% penduduk (247.254) melakukan 

kegiatan wisatapertahun, maka setiap bari terdapat 676 orang yang 

melakukan aktifitas rekreasi perhari. 

•	 Asumsi jumlah pengunjung sebesar 10% (67,6 Rj 68 orang) dati jumlah 

aktifitas rekreasi sehari-hari, maka jumlah total 68 + 80 = 148 oranglhari. 

Asumsi jumlah pengunjung juga dilakukan dengan perbandingan 

terhadap literatur dan laporan mengenai taman yang digunakan sebagai 

fasilitas rekreasi dan wisata. 

•	 Daya tampung pengunjung pada Taman Rekreasi Budaya sebagai fasilitas. 

pendidikan, rekreasi dan budaya adalah sebesar 200 oranglhari.2) 

•	 Pusat Marina yang merupakan fasilitas rekreasi dan wisata bagi wisatawan 

danpenduduk kota memiliki daya tampung 174,385 ~ 180 oranglhari. 3) 

•	 Pada site lokasi yang lebih luas, yaitu Taman Rekreasi Alam dengan 

tinjauan terhadap karakteristik alarn mempunyai daya tampung sebesar 

770 orang/hari. 4) 

I) Joseph De Chiara, Lee Koppelman, Urban Planning and Design Criteria., sec.ond edition,V.an 
Nostrand Reinhold Company, New York, 1975, h. 392 

2) Shabhan, Taman Rekreasi Budaya di Kawasan Tugu Khatulistiwa pada Tepian Sungai Kapuas 
Pontianak, Arsitektur UII, Yogyakarta, 1998, h. IV-3. 

3) Hery Suwanto, Pusat Rekreasi Marina di Sungai Kapuas Pontianak, Arsitektur un, 
Yogyakarta, 1996, h. VI-2. 

4) Tatang S., Taman Rekreasi Alam Pantai Ujung Negoro Kabupaten Batang, Arsitektur un, 
Yogyakarta, lQQ6,h RS 

~.J .. 
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Tabel 3.1. Besaran Ruang 

KapasitasKelompok Macam BamrunanIRuang Satuan 
A. Olabraga dan Rekre.asi air 

1. Bersampan 50 orang PUBLIK 
2• Pangkalan Sampan 180 m 
2I • Rg. Penyewaan 14 m 
2• Rg. Perawatan 36 m 
2• Gudang 6 m
2• Dermaga 24 m 
23 m• Toilet 
2• Urinoir 3 m 

2. Memancing 25 orang 
2• Tempat Memancing 14 m
2• Rg. Penyewaan 6 m 
2• Gudang 6 m 
2• Toilet 3 m
2• Urinoir 3 m 
275 orang Jumlah 300 m._--_.. 

200 orangB. Gedung Serbaguna 
1. Rg. Utama 

2• Rg. Panggung 129 m 
2• Rg. Penonton 480 m
2• Hall Penerima 25 m
2• Rg. Informasi 12 m

2. Rg. Pendukung 
2• Rg. Persiapan 2S m 
2• Rg. Ganti 25 m 
2• Rg. Rias 25 m
2• Rg. Locker 25 m 
2• Rg. Dekorasi 18 m
2• Rg. Lighting 9 m
2• Rg. Sound System 9 m 
29 m• Rg. Reportase 

3. Rg. Service 
2• Ticket Box 64 m 
2• Toilet 10 m 
2• Urinoir 7 m 
2• Gudang 6 m 

4. Rg. Sekretariat 
2• Rg. Sekretariat 36 m
2• Rg. Manajer 5 m
2• Rg. Pendaftaran 18 m
2• Rg. Tamu 8 m 
2200 orang Jumlah 945 m

80 orang C. Pusat Jajanan dan Souvenir 
1. Pusat Jajanan 

2• Rg. Penjualan 3 m 
267 m• Rg. Jajanan 
2• Rg. Pegawai 20 m
2• Gudang 6 m 
2• Toilet 3 m
2• Urinoir 3 m 

2. Kios Souvenir 
2• Plaza/Galeri 24 m
2• Kios Sewa 9 m



54 ________________________.....J 

• Gudang 
• Toilet 
•	 Urinoir 

Jumlah 
D. Restauran dan Gazebo 

1. Restauran Tempung 
• Rg. Makanlminum 
• Hall 
• Rg. Persiapan 
• Dapur + Rg. Cuci 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 
• Rg. Pegawai 

2. Gazebo 
• Rg.Makan 
• Kios Makanan 
• Dapur + Rg. Cud 
• Gudang 
• Toilet 
•	 Urinoir 

Jumlah 
E. Rg. Terbuka 

1. Arena Terbuka 
• Theatre Terbuka 
• Lay Out Theatre 
• Rg. Persiapan 
• Rg. Ganti 
• Rg. Rias 
• Rg. Locker 
• Rg. Dekorasi 
• Rg. Lighting 
• Rg. Sound System 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Sub Arena Terbuka 
• Taman Bermain 
• Fas. Olahraga Terbuka 
• Toilet 
•	 Urinoir 

JumJah 

6 m 2 

1 m 2 

1 m 2 

SO orang 143 m.:l 

50 orang 
42 m 2 

10 m 2 

9 m 2 

25 m 2 

6 m 2 

3 m 2 

3 m 2 

3 m 2 

1 m2 

9 m 2 

6 m 2 

6 m 2 

1 m 2 

1 m 2 

100 orang 133 m:l 

100 orang 
121 m 2 

96 fil2 

25 m2 

25 m 2 

25 m2 

25 m 2 

18 m 2 

9 m 2 

9 m2 

]0 m2 

7 m 2 

50 orang 
24 m 2 

m 2 

1 m? 
1 m 2 

150 orang 402 m:l 
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SERVICE I F. Rg. Pelayanan 
1. Pengelola 

•	 Rg. Pimpinan 
•	 Rg. Stail" 
•	 Rg. Rapat Pengelola 

Rg. Tatuu .. ~ 

Mushalla 
•	 Rg. Wudhu 
•	 Gudang 
•	 Toilet 
•	 Urinoir 

2. Parkir 
•	 Mobil 
• Bis 
11 Motor 

3. Geruallg,. Posjaga 
•	 Rg. Tidur 
•	 Rg. Absensi 
•	 KMJWC 

Jumlah 
Jumlah Keseluruhan 

Sirkulasi (20%) 
TOTAL 

20 m 2 

48 m 2 

27 m 2 

20 m 2 

54 m 2 

5 m 2 

6 J:n2 

1 m 2 

1 m 2 

360 m 2 

200 m 2 

4 m2 

4 m 2 

3 m 2 

2 m 2 

4 m 2 

6 
765 m:.! 

2.688 m:': 
538 m:.! 

3.226 n:7 
*) perhitungan terlampir 

3.3. Analisa Citra Penampilan Bangunan 

Citra bangWlan yang diungkapkan merupakan penampiJan bangunan pada 

kawasan Waduk Pennai terhadap bangunan tradisional yang mempengaruhi 

perencanaan taman kota, analisa ini dilakukan berdasarkan unsur pembentuk citra 

terhadap tiap bangWlan. karena unsur yang terjadi akal.1 berdasarkan aktifttas dan 

Wlgkapan terhadap fayade. sehingga akan mempengaruhi terhadap ruang dan 

pembentukau fuang im sendil'i. 

3.3.1. OJahraga dan Rekreasi 

A. Fungsi 

•	 Rutinitas 

Ruang yang tennasuk daJam aktifitas pelaku yang terpola dan teratur 

terjadi pada ruang Dermaga, mengingat fungsinya sebagai penghubung 

menuju ruang lainnya Serta mempertimbangkan terhadap ruang service 



56 ________________________.....J 

lainnya (gudang, tempat penyewaan peralatan) yang diletakkan pada 

area dennaga. 

•	 lnsidental 

Tempat memancing dan arena perahu merupakan aktifitas yang bisa 

dil.akukan h.er..samaan manpnn .secara terpisah, sehingga frekuensi 
Tempat memancing 

~ 1
 
~ ......... 11] 

l 
0-,' 

JP" =1=­ : 
j Terjadinya pemusatan 
1 aktifitas sebelum dialirkan ___J ke fasilitas laimlya 

Gbr.3.3. 
Fnngsi pada Fasilitas Dlahraga dan Rekreasi 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Struktur yang mendommasi adalah atap dan lantai pada detmaga, arena 

memancing dan arena perahu karena mengingat ruang yang terbentuk 

merupakan penghubung antara alarn dan taman, sehingga penggunaan 

aktifitas yang terjadi tidak teratur. 

I rt-.+,k ~-fj['
Tempat penyewaan... 

Gbr.3.4.
 
Struktur Fasilitas Dlahraga dan Rekreasi
 

•	 Bahan Bangunan 

Dalam pemilihan baban juga akan mempertimbangkan mengenat 

kekuatan struktur terhadap aktifitas dan marn serta dengan ungkapan 

untuk mendapatkan karakteristik alami, maka penggnnaan nnsur kayu 
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sangat donUnan dalam perencanaannya sebagai unsur tambahan 

maupun unsur utama. 

TabeI3.2. 
BahanB Olabraga dan R,- ..._--....­--~----

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2Unan 
Pondasi Kekuatan stniktur menahan 

beban dan umor struktur di 
daiam air. 

Tiang Pancang dengan 
bahan Beton Bertulang 

Kolom4anBalok Kekuatan··struktur untuk 
megalirkan ~yadanbeban. 

Beton Bertufang dengan 
5e.bagian .dari ·Jwlom 
-dilapisi kayu. 

.P.enutup...8tmkIDr lIosur yang.hisfunenyatukan 
antara struktur dan 
penutupnya. 

...8ifat1erlmka.dan 
transparan (pagar) dengan 
bahan bangunan dan kavu. 

Atap Beban yang diakibatkan oleh 
struktur menjadi lebih ringan. 

Bahan dari atap sirap, 
dengan kontruksi atap dari 
kavu 

C. Simbol 

Akan terpengaruh oleh unsur yang terdapat dalam waduk, dimana 

dalam hal ini yang mendominasi unsur adalah: gerak, sifat dan karekter air. 

•	 Indexial Sign, menunjukkan fungsi harafiah sebagai ruang rekreasi dan 

wisata air. Kontruksi bangunan dapat menunjukkan keberadaall 

bangunan yang berada diatas air, sehingga terlihat sebagai bangunan 

yang disediakan untuk kegiatan air. 

•	 Iconic Sign, simbol yang metllUljukkall k~l1lll'ipal.llCl'hatlap kw:aklCrlslik 

air pada waduk sebagai bentuk metafor bangunan. Sifat air sebagai 

cwrWl dapat menyesuaikan bentuk berdasarkan tempat/wadah 

diaplikasikan pada raung yang fleksibel terhadap aktifitas yang tetjadi 

•	 Symbolic Sign, adanya kesatuan antara waduk (air) dengan bangunan. 

Gerak air yang bergelombang ditransformasikan pada bentuk pagar dan 

kolom, sehingga pada facade adanya gelombang yang teIjadi akibat 

penyatuan kolom dan pagar. 
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/~ ICONIC SIGN Cl Konfigurasi ruang 
;';I/~\ Riak air yang ]I Iinier dengan pusat(~i.~1\\ di8t.iba#;an oleh ~ aktifttas ditengan, 
\' .' 0 i sumber .getaran dari . ' . n serta ruang lainnya
\'~\.'-"'!!;'/lJ)jJ7l)ft h h' \ , · • , ..=*'L..o t. b d kt
\0,~~~.•',/:?'/JJ) enga , se Ingga !'IJ C1us er er asar an 
\~ .:;/' menimbufl<;an gefombang ffJ Mat air yang fte~sibe! 

~,-~	 0 

SYMBOLIC SIGN 
Gerakan air yang diuraikan menjadi 

bentuk dasar setengah Iingkaran 

~~~-.tt=\.J-'~~J.~ 

Bentuk dasar merupakan 
transformasi dari setengah IJngkaran 

~~~ ... ~ .-/~V 
MengJkutJ gerak air
 

dengan adanya pengulangan
 
bentuk dasar
 

Gbr.3.5. 
Simbol pada Bangunan Olahraga dan Rekreasi 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Unsur bangunan yang mempengaruhi fa~ade bangunan adalah struktur, 

dengan penojolan rangka dan sistem struktur akan didapatkan kesan 

bangunan yang tidak mempunyai batas, sehingga terkesan terbuka dan 

mengundang untuk didatangi. Hal ini juga tergantung dari besaran 

bahan struktur yang digunakan, semakin besar dimensi ballan akan 

memonopoli view atau ungkapIDl lUIDlg, sehingga ruang akan terasa 

sempit. 

Tinggi lUang terhadap atap/plafond akan diekatkan/direndahkan dengan 

maksud agar suasana ruang terasa lebih akrab serta dapat memfokuskan 

pandangan secara horisontal atau terhadap bangunan lainnya. 

•	 Proporsi 

Untuk dapat memberikan keseragaman pada fa~ade bangunan, maka 

pengulangan bentuk dasar pada elemen bangunan akan mengikuti 

standar pembentukan dengan nilai perbandingan seperempat satu sisi 

bentuk, standar besaran akan menggunakan lUang yang secara view 

mendominasi penampilan. 
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f'" . 61SJl r--- IPembentukan unsur bangunan 
"'---. :/ "'" i j . dengan mengikuti proporsi tubuhI "'. I·' ..1.. )maau~a (fua,"o"" 

"'.. i"'", 1 I tt1;;::;t"~ 1View uft'3Ur bangunan yang 
""" i "" , +.. - . . ,,;1 lerbentuk .secara !eratllf .aJdbat 

. i . J pea,ulaagaa beotuk pada fa""""~

Pembentukan kolom dan pagar sebagai hasil dari 
proporsi Kontrukslonaf, setllngga adanya keteraturan 
pengulangan sebagai standar besaran 

8esaran unsur dapat dimanipulasi dengan 
penambahan UMur agar dapat menambah estetlka 

_ penampilan secara keseJuruhan. 
i 
L_ Lapisan kayu/semen 

Gbr.3.6.
 
Proporsi Bangunan Olahraga dan Rekreasi
 

•	 lrama 

POOa skala 11lang dengan adanya penekanan pada ruang yang 

dimaksudkan sebagai ruang pertemuan sirkulasi atau ruang bersama, 

sedangkan pada fa~OOe adanya pengulangan pagar dan kolom serta 

penekanan akhir pada atap dermaga. 

Pola ruang pada sirkulasi penghubung

yang terllentuk akibat struktur kolom
 

[JDI : i 1 t! ~D[JD'! DIi[JII I	 ii..------------	 • l....__-------' 

entrance seba~i ruang Ruang pert-emua.n Ruang bersama 
pertemuan slfkulasi untuk menujU baglan sebagaJ penutupan

ruang lalnnyal bentuR pengulangan 

Gbr.3.7.
 
llama Ruang Fasilitas Olahraga dan Rekreasi
 

•	 Tekstur dan Warna 

Dengan banyaknya bukaan akan mengoptimalkan pencahayaan alami 

pOOa ruang, sehingga tekstur ruang yang diakibatkan oleh bahan 

bangunan kayu akan lebih menonjol. Untuk mengw'angi tekstur yang 

monoton tersebut, malm penggunaan omamen dayak pada pagar dan 

balok disertai dengan warna omamen akan memberikan kesan yang 

lebih dinamis. 

Penggunaan warna putih dimaksudkan sebagai wama netral untuk 

menggabungkan warna dan ornamen terhadap bahan bangunan, serta 

efek cahaya (bayangan) yang ditimbulkan pada ruang. 

(. 
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•	 Konfigurasi Ruang 

Pola ruang yang digunakan adalah memusat pada ruang dermaga 

sebagai pertemuan sirkulasi Ulltuk menuju ke ruang lainnya 

(memancing, arena perahu), sedangkan untuk ruang sekelilingnya 

menggunakan konfigurasi cluster sebagai tansformasi sifat air, serta 

linier sebagai pengarah gerak. 

3.3.2. Pusat Jajanan dan Souvenir 

A. Fungsi 

Melihat fungsi bangunan IE iT: 
secara urnum, maka aktifitas bersifat I ~~+~~~ice 

LJDDD CLuu lservice
rutinitas mendominasi pembentukan Ruang Penjualan dan Jajanan 1

Non 
Plaza Servicefungsi ruang, sehingga banyaknya I 

ruang publik yang terdapat pada Gbr.3.8. 
Nilai Fungsi Pusat Jajanan dan 

bangunan ini. Souvenir 

nalarn pembagian kelompok ruangnya akan terbagi berdasarkan 

tingkat pelayanan (service). 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Pola struktur terbentuk dari pola grid, sehingga jarak kolom dan tiang 

akan sarna, serta panjang struktur dan beban yang dialirkan akan sarna 

, 
11 II H !; 
II ~d II i:I":=!F' <=tFJ r:.:tt::~ l*, 
tJ \) !J 1,; 

Penggunaan beton berJulang pada
ponaaslliang pancanQ/sumuran,

kolom dan bolO!< 

Gbr.3.9. 
Struktur Bangunan Pusat Jajanan dIDl Souvenir 

garlsalap 

juga. 

Meletakkan dlndlng
pada baglan depan 

untuk meyembunylkan ~~I£":::J~' 
kolom I II" 

Dindingda~ 
bata merah yang dllapl~1 II II I' >

dengan kayu " 
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•	 Bahan Bangunan 

Pertimbangan pemilihan bahan bangunan berdasarkan pada kekuatan 

dan estetika yang dihasilkan sebagai ungkapan terhadap fungsi 

bangunan. Bahan utama yang digunakan adalah semen (beton 

bertulang) untuk pembentukkan struktur rangka, pondasi, dinding, dan 

lantai. 

Tabel3.3. 
BahanB PusatJ . danS 

Struktur Pertimbanl!an Bahan Bam!Unan 
Pondasi Beban yang terjadi serta 

sistem struktur yang biasa 
di 

TIang Pancang dengan bahan 
Beton Bertulang 

Kolom dan Balok Merupakan bagian dari 
penampilan tata ruang dalam, 
sehingga akan di ekspose. 

Beton Bertulang dengan 
sebagian dari kolom dilapisi 
kavu. 

Penutup Struktur Adanya pembatas yang jelas 
untuk membedakan kelompok 
TUang dan kelompok pelaku 
kegiatan. 

Semen dan batu bata, dengan 
plesteran kombinasi semen 
dankayu 

Atap Sebagian struktur rangka akan 
diekspose tanpa ditutup 
plafond, serta penutup atap 
yang menyatu dengan struktur 
ramzka. 

Bahan dati atap sirap, 
dengan kontruksi atap dari 
kayu 

C.	 Simbol 

Dengan menganalisa fungsi bangunan yang memiliki fungsi bangunan 

publik, maka kesan yang terungkap merupakan bangunan yang terbuka 

atau mengundang Wltuk dikunjungi semua lapisan dan pelaku. Hal ini 

sepetti tetungkap juga pada bangooan Rwnah Panjang, sehingga 

perbandingan ungkapan simbol akan mengacu pada bangunan tersebut. 

TabeI3.4. 
J	 .'bol B	 aanan d 

Simbol Un2kaDan Unsur Baos!Unan 
Indexial Sign Fungsi bangunan sebagai tempat 

untuk berbelanja, sehingga 
bersifat komersial. 

Fa~ade yang meliputi bentuk atap 
kampung, sehingga menimbulkan 
kesan mengundang dan terbuka 
untukumum. 

Iconic Sign Adanya unsur kemiripan 
bangunan komersial untuk 
menampung aktifitas yang 
bersifat non formal 
Unsur yang melambangkan nilai 
aktifitas yang bisa dilakukan 
secara bersama atau adanya 
kesatuan aktifitas 

Ruang komunal pada ruang yang 
menghubungkan ruang linier 
lainnya, dengan penekanan hirarki 
terhadap lantai. 
Adanya ruang bersama untuk 
berkumpulnya peJaku daJam 
melakukan satu aktifitas, serta 
mempunyai penekanan dalam 
slruktUf dan penampila.n. 

Symbolic Sign 
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D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Unsur bangunan yang mempengaruhi penampilan bangunan, adalah 

bulman Gendela, pintu), pembatas (dinding, pagar) serta lay out 

peralatan dalam roang, sehingga dapat menunjukkan skala fimgsional 

(manusia) dan skala view atau perbandingan antara UllSm-IDlsur 

pembentuk bangunan. Pertimbangan ini berdasarkan sifat bangunan 

yang menampIDlg jumlah pelaku kegiatan yang besar dan sifat kegiatan 

yang non formal, sehingga unsur gerak pelaku sangat dinamis. 
Elemen tata ruang (perabotan) dapat 
msnunjul<kan kssan JlJang yang luas 

Perbandingan pada unsur Maan (Jendela dan 
Pintu) serta pager terhadap skala manusia, 
akan memberikan kesan ruang yang tinggi 

Gbr.3.10. 

~~}/~<? 

(~>~/(>';'~" /~':""'v" '­ --j 

9~-'<>!;;;/"'~;?,' 
(~;"J()' 

i t 

. 
'-._.~ 

Skala pada Pusat Jajanan dan Souvenir 

•	 Proporsi 

Pola dasar pembentukkan roang atau bangunan berdasarkan grid, 

sehingga mendapatkan perbandingan nilai sarna sebagai pembentuk 

WlSlrr bangWlan serta mendapatkan keteratnr.an .p.enguJaugan b.enhJk 

dapat disesuaikan terhadapproporsi fungsional (manusia). 

-Proporsi FungsionaJ 

.. Proporsi Facade 

Bukaan pada pintu yang terbentuk 
dengan mempertimbangkan 
terhadap proporsi manusia dan 

_,I	 unsur bangunan lainnya 

Gbr.3.11. 
Proporsi Unsm Bangunan pada Pusat Jajanan dan Souvenir 

1------1
%L 

Perbandlngan pada unsur bangunan berdasarkan 
kelipatan bilangan paling kecil 
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•	 Irama 

Sebagai ruang 

penghubung atau ruang 

bersama bisa memberikan 

penekanan terhadap hirarki 

ruang lainnya, serta sebagai 

pcnonjolan bentuk ruang dari 

pengulangan bentuk. 

•	 Tekstur dan Warna 

Ruang penghubung yang membellkan 
penekanan dan pengulangan bentuk 

eo-=-L] I ]DIIDII::JII 
Penonjolan bentuk. atap mengikuti poIa irama 
yang terdapat pada ruang. sehingga bisa 
m~mpengaruhlfaca~eba.n~ 

[bn-.n. r-Q = = =1
LLJLJD~CJLIJ~ 

I, ruangl	 Penonjolan sebagian ruang untuk 
memberikan hirarki secara fungsl ruang 

Gbr.3.l2.
 
hama Pusat Jajanan dan Souvenir
 

Ungkapan citra bangunan tradisional menggunakan tekstur unsur kayu 

(warna, bahan) pada bagian bawah dinding, serta pemasangan omamen 

pada bagian atas. Untuk pemilihan warna akan menggunakan warna 

netral (putih, krem), sehingga adanya folrus pada pelaku kegiatan. 

•	 Konfigurasi Ruang 

Berdasarkan aktifitas dan fungsi ruang, malm pola ruang yang terbentuk 

adalah linier yang dihubungkan oleh satu mango Konfigurasi ruang ini 

akan bersifat fleksibel terhadap kondisi tapak, sehingga dalam 

pereneanaan dapat dimungkirikan pola linier yang melengkung dengan 

menggunakan patahan pada sudut, agar kesan pola terbentuk seeara 

jelas. 
Membentuk barikade/penghalang
 
pandangan terhadap satu bangunan.
 
sehlngga bisa memberikan fokus j"
visual facade bangunan dart satu arah. ~ 

_.~~; 

fokus visual 
jib	 li b t... 

LlILIJ 
Konfigurasi linier mengikuti sirkulasi. 
dengan patahan untuk mempertegas 
deretan ruang. 

Gbr.3.13. 
Konfigurasi Ruang Pusat Jajanan dan Souvenir 

3.3.3. Gedung Serbaguna 

A.	 Fungsi 

Terdapatnya satu ruang yang dapat menampung aktifitas rutinitas 

dan insidental, sernngga dalam pereneanaan mang ini mempunyai nilai 
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fleksibilitas yang tinggi. Tennasuk dalam kategori fungsi mtinitas adalah 

kelompok mang semi publik atau pengelola, serta bagi mang lainnya 

mempakan mang pelayanan bagi mang utama (mang pertunjukan, mang 

penonton). 

Ruang pendukung denganPada fungsi insidental mang yang 
aktifilas rutinitas, untukmelayani

--------1 qJruang utama
difokuskan bagi kegiatan 

o ' 
8' :ckscbisilpnmenm, pertemtuUl, dan o 

momen tertentu yang berkaitan 
Ruang utama yang mempunyai
 

dengan kegiatan lainnya pada
 f1eksibilitas fungsi. dengan 
tingkatan ruang lebih tinggi 

Gbr.3.14. 
Nilai Fungsi Gedung Serbaguna 

taman kota. 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Stmktur 

Struktur atau kontruksi yang diperhitungkan dalam pembentukan mang 

adalah kolom dan atap yang dapat menahan beban pada bentang yang 

besar, sehingga tidak terdapatnya kolom pada mang utama yang dapat 

mengganggu pelaku kegiatan. 

Kontruksi atap mampu pada bentangan 
I yang lebar/besar, sehingga tidak terdapatnya 11~I ~ 'olom pad, ,",ng bagl pengunJung 

~I L -- Pemanfaatan ruang yang terbentuk akibat 
1.	 besamya bentangan atap 

Gbr.3.1.5. 
Stnlktur Gedung Serbaguna 

•	 Bahan Bangunan 

TabeI3.5. 
dungSerh----.........._--- -"..,.-


Struktur PertimballJ{an Bahan Ban,.,.nan 
Pondasi Struktur tanah dan besaran 

beban van~ ditahan 
Beton bertulang 

Kolom dan Balok Besaran (diameter) beban atap 
dan jarak antar kolom 

Beton bertulang 

Penutup Struktur Estetika terhadap penampilan 
ban~nan 

Semen dan kayu 

Atap Bentang atap dan jarak kolom 
yang bes2r, dan pentup amp 
yang ringan, sehingga 
mengunmp;i hehan 

Struktur: Baja dan kayu 
Penutup: Atap Sirap 
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C.	 Simbol 

Didasarkan pada aktifitas yang bersifat semi publik, sehingga pada 

ruangan tertentu memetlukan privacybagi pengunjung serta memiliki 

hirarki yang lebih tinggi dari bangunan lainnya berdasarkan sifat kegiatan. 

Untuk memberikan kesan tersebut, maka bangunan penekanan penampilan 

akan berhubungan dengan e1emen pembentuk bersifat agung dan 

besarJmegab. Pendekatannya dilakukan dengan mengaplikasikan elemen 

pembentuk bangunan tradisional yang terdapat pada rumah Melayu, Sepelti 

atap, kolom dan pintu. 
Sentuk atap yang dapat mempertegas nilai keagungan, 

-' ."... dimana bentuk atap akan mendominasi penampilan . / "··L keseluruhan bangunan (Symbolic Sign) 
/ 1 '. 

"':,::~--...::'--~;:---:~~;;>/:,~":~:~~--~':.~~:-->" 8entuk yang mendukung sebagaj tempat beOOlmpj 

Ih=JL~~~~i,="Jbt ~=-'-----
Gbr3.16.
 

Simbol Unsur Gedung Serbaguna
 

D. Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala
 

Elemen ruang akan
 
Basaran kolom akan memberikan kesan ruang yang 
mempunyai bentangan besar.
 
PenOlljolan kolom akan membentuk garis vertikaJ,
 
sehingga ruang terkesan tinggi.
 

mempengaruhi terhadap 

skala manusia, dimana 
111---. 

skala bentuk dan besaran III iii 11-. ,I " , .--11 

kolom terhadap ruang 

.akan memberikan .kesan 
Ruang yang besar akibat elemen pembentuk ruang akan 
~kan~~ rwngsertamegah. 

ruang yang tinggi dan Gbr 3.17. 
SkalaGedungSerbaguna 

besar. 

·Proporsi 

Pembentukan ruang dengan penegasan struktur akan memberikan visual 

yang konsisten antar ruang dengan pertimbangan terhadap pmporsi 

fungsional (manusia dan kekuatan struktur). 
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.~;>;.;,;;.;~;:;;::~~:.:.;,~~~~.-.;>.
 Kolom sebagai unsur ullluk menyatukan 

'~r~~~ll~.:=:~:~:~

~'I ~ -.LJ-~l-1j--'-it::l---t--.------'.f.- m&»gat:.tl parla propl>l'SlWngswnal--J,ik__-J1f-­ --. (manusra) dan slrulctur. 

Gbr 3.18. 
Proporsi Elemen Gedung Serbaguna 

• lrama 

Berdasarkan penekanan fungsi pada suatu ruang sebagai ruang 

serbaguna dan bersifat fleksibel, maIm penckanan pada satu ruang 

sebagai awal atau akhiran rangkaian komunikasi ruang dalam 

bangunan. 
Bukaan 

Dinding -r- II 1 
Kalom -11 DO DCJ 

Ruang Alas 
i 

kama ruang pada bangunan, dimanatrama unsur ruang yang leriac1i 
ruang serbaguna merupakan awol alauakibal peninggian atau penambahan 

akhir rangkaian kegialan ruang 

Gbr3.19. 
Irama Ruang Gedung Serbaguna 

•	 Tekstur dan Warna 

Un~apan suasana runng utama dimaksudknn untuk mcndapatknn runng 

yang fleksibel, sehingga unsur warna yang digunakan juga merupakan 

wama netral yang bisa dikombinasikan dengan berbagai macam warna, 

serta mempertimbangkan perbedaan antara elemen struktur (semen, 

kayu, baja). Penggunaan ornamen Melayu pada ruang utama hanya 

untuk mempertegas mengenai keberadaan ruang (hiraki lebm tinggi). 

Untuk ruang penerima (Hall, Tiket Box) unsur yang digunakan 

didominasi oleh unsur kayu dengan maksud agar mendapatkan suasana 

lebih non-formal dan akrab. 

•	 Konfigurasi Ruang 

Ruang pertunjukkan merupakan ruang yang menampung semua 

aktifitas pada bangunan serbaguna dengan sifat fleksibel, sehingga 

ruang lain akan mendukung dan terkonsentrasi pada satu ruang ulama. 
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Mengingat kapasitas mang, maka diperlukaR satu mang perantara untuk 

menampung sementara pelaku sebelmn memasuki mang utama, yaitu; 

LobbylHall. 

Penggunaan sumbu simetris 

untuk menentukan keseimbangan 
4 

dan persamaan bentuk serta 

ukuran mang, sehingga 

menimbulkan kesan sebagai 

mang yang bisa digunakan untuk 

kegiatan formal 

3.3.4. Restauran Terapung 

A. Fungsi 

Ruang daIam ruang yang merr»liki 
hirarki lebih tinggi, sehingga 

~bbfl.l<mg utama . 
~ KOf\semrasi lUang 
I terhadap satu 

110 ruang utama 

no .1 

Li Ruang per.mtara 
yang memisahkanr--T\ L-...antara k.elompok 

L-iT seMcedan publik 

• Ruang pelantara sebagaj
entrance utama. 

Konft na 

Pertimbangan fungsi Restauran Terapung akan berkaitan dengan 

keberadaan fasilitas sebagai nilai fungsi rutinitas bangunan, yaitu tempat 

untuk bersantai dan makan-minmn. POOa nilai fungsi insidental bangunan 

akan terasa pada interaksinya dengan kawasan perencanaan, dimana 

penonjolan letak dan bentuk bangunan akan memberikan fokus 

pengamatan terhadap waduk yang juga mempakan interest ofpoint dari 

kawasan perencanaan taman kota. 

Ruang private bagi pe~uniu~ o
 

'
o ~ "0Reslauran Terapung " 

oRuang publiklservice 
Fungsi bangunan pada skala kawasan;

Fungsi ruang pada bangunan sebagai foKUS perhatian dan parantaf3
ailtar massa 

Gbr.3.21 
Nilai Fungsi Restauran Terapung 
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B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Mempertimbangkan terhadap bentuk bangunan perahu yang dapat 

mengesankan bangunan mengapung diatas pennukaan air, antara lain 

adalah bentuk 1ambung kapal sebagai bagian penyangga bangunan yang 

juga merupakan pondasi bangunan. Penutup, struktur atap, 1antai dan 

ko1om akan ditahan oleh balok yang dil~l'uskan ke pondasi. 

I~.-.--.----F::...~?~~-- .-"" BalD""" 

ii	 ~;~;::~~lm--Ft--=}---lJ ~lt 
I~ -- :~-r~1 =f::::=r­,I' ~_m--,:~-t _L/?II'	 ' p","~ AJ,

~~~1~~~~;~~;~£;;;~~,:~:-~:~:~~~--11 11i!l1 
'TIi,lfclij.,',j Permukaan Tanah 

bentuk (ambUn'kmenyesualkan ~~~~;Il
1 

j'jl' !~: 
9 apal	 ' 

Gbr.3.22.
 
Sistem Struktur Restauran Terapung
 

•	 Bahan Bangunan 

Keberadaan bangunan yang berada diatas permukaan air mengakibatkan 

struktur penahan beban akan berada dalam air (terendam), sehingga 

pertimbangan pemilihl1ll bohl1ll sccara wnwn akan mempeltimbangkon 

terhadap kua1itas bahan dalam menahan pe1apukan serta daya dukung 

tanah terhadap struktur bangunan, sehingga pada sbuktur bagian atas 

menggunakan bahan yang 1ebih ringan. 

Tabe13.6. 
_. ..,... .. ... ... ,.-.., ..._--- ---.... -_&,...,~ 

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2unan 
Pondasi Kekuatan bahan didalam air 

atau tanah yang terendam air 
Beton Bertulang dan Kayu 

Kolom dan Balok Bahan yang mudah dibentuk 
terhadap bentuk ruang dan 
bangunan yang ekstrem 

Beton Bertulang 

Penutup Struktur Estetika dan berat bahan Semen dan Kavu 
Atao Estetika dan beban bahan Kavu dan Atao Sirao 
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C. Simbol 

Ungkapan simbol yang terbentuk lebih diakibatkan oleh 

keberadaan bangunan yang mempakan transfonnasi antara dua fasilitas 

berbeda menjadi satu fasilitas rekreasi, sehingga elemen bangunan yang 

mempengamhi adalah struktur bangunan yang dapat menimbulkan image 

sebuah bangunan diatas air. 

TabeI3.7. 
Simbol U--- BangunanR,- - - --- - T

~ 

Simbol Um!kanan Unsur Bammnan 
Indexial Sign Fungsi bangunan sebagai 

tempat untuk bersantai, 
makanlminum 

Dominasi ruang yang digunakan 
untuk pengunjung dengan 
kegiatan makanlminum 

Iconic Sign Perahu yang tengah berjalan 
di sungai 

Posisi bangunan yang berada 
ditengah waduk tanpa adanya 
bangunan lainnva. 

Symbolic Sign Unsur yang melambangkan 
fasilitas air (perahu) yang 
digunakan sebagai bangunan 

Bangunan yang berada diatas 
permukaan air (mengambang) 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Dengan melihat keberadaan bangunan, maka elemen bangunan yang 

mendominasi pembentukan skala umum adalah bentuk atap terhadap 

penutup struktur, karena dengan penekanan ini banglman akan lebih 

diketahui dengan cepat. Bukaan pMa dinding merupakan bentuk 

pengulangan yang alan diarahkan pada entrance bangunan. 

Hasil pembentukan skala umum bangunan akan memberikan kesan 

bangunan yang rendah terhadap skala manusia, sehingga mang yang 

terbentuk akan terasa akrab. 

Dominasi besaran atap yang akan mempengaruhi
 
------- facade bangunan serta ungkapan suasana ruang
 
~ terhadap skala manusia
 

r:-,~~-="=~:,,'~:...:.:-,:-.:~.::::,=,::=~:-:.:.,-,:~"'~.~,~~:-;~:~~ Pola bukaan yang akan mengarahkan 
- 1..----)-.-------- r TC~.... . L__...I 1. ...1 ...11 :r------i. sirkulasi menuju entrance bangunan 

..l'.!!~;i!-'''.r· ., ~.. ~-~~~_.~- -_~". IUU:>InJI== ....hni!~H~·•
 

..._ _-_.__ " _ _.._-_ , _---_..,-------._--_..-.._-«
 

Perbandingan linggi ruang
 
terhadap manusia
 

Gbr.3.23.
 
Skala pada Restauran Terapung
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•	 lrama 

Terdapatnya penekanan pada pengulangan pola agar dapat 

menunjukkan fungsi mang yang berbeda secarajelas. 

.. d"lakuk Pola yang menunjukkan -····1P kene anan 1m 1 an kemampuan untuk I Hirarki pola lebih tinggi, 
melayani pola lainnya r'-f ,.....karenajumlah 

dengan menggabungkan atau 0 \J: pengulangan pola 

mengurangi besaran pola ..u:._ JIIIIILmuIIIIIIL _..J 
Rangkaian irama yang dapat menunjukkan nilai 

pacta bagian awal, akhir atau fungsi tiap poll'! yl'!ng dibentuk 

Gbr.3.24. 
pertengahan rangkaian pola. Pola Irama Restauran Terapung 

•	 Tekstur dan Warna 

Dengan melihat penggunaan bahan bangunan, maka tekstur bangunan 

yang terbentuk akan cenderung terkesan kaku, sehingga perlu adanya 

dominasi bahan kayu pada penutup struktur untuk memberikan kesan 

sebagai bangunan ringan dan dapat mengambang diatas permukaan air. 

Penyesuaian warna sesuai dengan corak kayu dengan menggunakan 

gradasi wanta coklat ke putih, sehingga dapat menghasilkan warna 

antara lain: coklat atau krem. Warna tersebut akan mendominasi 

bangunan sehingga terkesan adanya nilai satu kesatuan serta suasana 

yang terangkat akan lebih akrah. 

•	 Konfigmasi Ruang 

Ruang bagi pelaku kegiatan memiliki priva(,)' yang tinggi, sehingga 

kegiatan yang terjadi dapat dinikmati sepenuhnya oleh pelaku, hal ini 

dapat dilakukan dengan pemisahan mang yang jelas. Adanya satu mang 

sebagai mang penghubung yang berfungsi untuk sirkulasi dan 

bersatunya aktifitas.
R\Jang bagi pengunjung sebflgai bagian . 

dan ruang yang da~l menunJUl<kan tilrarki
 
keglatan
 

1--~=-·_-··-[-=t]=~~ID--~ -.-
Ruang pel)ghubung dari berbagai 

I. _mr--T-J-'- --[_. pelaku aktilftas 1 

--.l~. . ~J 
Pemisahan p'encapaian berdasarkan 

,........... pelaku kegiatan; pengunjung dan
 
pengelola
 

Gbr.3.25.
 
Konfigw'asi Ruang R~slaurall T~rapung
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3.3.5. Ruang Terbuka 

A. Fungsi 

Melihat sifat kegiatan berupa Publik, sehingga akan mempengaruhi 

bangunan dalam skala bangunan dan skala kawasan, dimana fungsi akan 

melayani pengunjung dari dua tempat yang berbeda (dalam dan luar 

bangunan). 

Pengunjung yang menyaksikan 

atraksi akan berada di tribun serta 

pengunjung luar dapat menyaksikan 

secara JangsWlg dari taman maupun 

waduk. 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

I SEMIPUBUK 

~ //;.;-----.-.~,..:<\., 

&: _ (PUBlIK ') 
,,..w \, ,../ 
VJ '.

"­
:--..~-_.... 

Terbuka 

Untuk memperoleh pandangan yang luas kearah panggung, maka 

penggunaan struktur yang dapat menghalangi pandangan dikurangi, 

antara lain dengan cam penggunaan satu kolom penahan kuda-kuda 

serta meminimalkan penutup struktur (dinding). 
l1c1ak adanya penutup struktur, 

atau penggunaan penu1up 
transparan sehingga mempunyai 

~ pan~erhadap ~ 

~~,	 It 
Pei1ggunaan satu kolom untuk menahan 
beban strukfur atap Gbr.3.27. 

Sistem Struktur Panggung Terbuka 

•	 Bahan Bangunan 

Pertimbangan utama pemilihan bahan akan berkaitan dengan tribun 

penonton serta ruang perantara antara ruang publik, semi publik, dan 

service, sehingga akan memberikan luas pandangan dan nilai satu 

kesatuan bangunan. 
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Tabel3.7. 
Bahan Banlwnan Ruanl! Terbuk --

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2Qnan 
Pondasi Beban tribun penonton dan 

atap tribun. 
Beton bertulang dan kayu 

Kolom dan Balok Dapat menahan gaya yang 
teriadi dari struktur atap. 

Beton Bertulang 

Penutup Struktur Memberikan perbedaan pada 
kelompok fungsi ruang 

Semen dan Kayu 

Atap Rangka atap yang kuat 
menahan beban dan rin~n 

Baja ,Kayu, dan penutup 
Sirap 

C.	 Simbol 

Bagian bangunan yang memberikan simbol bangunan adalah tribun dan 

panggung terbuka, karena kedua ruang tersebut merupakan fokus utama 

kegiatan. 

Tabe13.8.
 
SimbolU Banl!unanR-.--- Terbuk


-~- -
Simbol Un2kapan Unsur Ban2unan 

Indexial Sign Adanya fokus pandangan pada satu 
titik, sehingga menjadikan tempat 
bertemunya berbagai mae-am pelaku 
dan aktifitas. 

Peninggianlantaipanggung 
sebagai hirarki tertinggi 

Iconic Sign Pengulangan bentuk ruang yang 
bersumhu pada sam rWIDg alum 
memberikan dinamis pada oongunan 

Perletakkan antat'ruang dan 
.pengelompokannya 

Symbolic Sign Membedakan sii"kulasi antai" pclaku 
k.eWatan 

Ternapatnya patahan antara 
tribun dan Dan~ng. 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Perbedaan antar ruang yang dibedakan oleh tinggi atau rendahnya lantai 

tanpa dinding dapat mengesankan ruang pada bangunan bersifat 

terbuka, serta didukung struktur atap tribun yang seolah-olah 

mengambang (terbang). 

Kesan terbuka juga didukung oleh elemen bangunan lainnya, seperti 

pengulangan bentuk dan besaran kolom untuk menahan beban dan gaya 

pada struk.tur atap, sehingga menimbulkan visual bangunan yang 

vertikal. 
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f------------------------------- Atap mengambang 

~~~~~~~~111 pada trtbun 

~":;n='===--_-~W iL j --.-, 
lantal ..---...-.-.-.--.-.-.-~~ 1 Oeretan kolom yang 
-~ fY Lf-.P'·"- 'I akan mempertegas 

~-------_.-d J _---.1 ruang secara vertikal 

Gbr.3.28.
 
Elemen Bangunan sebagai Skala Panggung Terbuka
 

• Proporsi 

Perbedaan ketinggian ruang akan mempengaruhi ketinggian atap, 

sehingga pada f~ade akan menimbulkan kesan terpisah. Untuk 

mengimbangi kesan terpisah, maka pengulangan bentuk kolom akan 

diekspose sebagai elemen lm~~mcnYatUkanseluruh unsur bangtman. 

--l::::::::::::::::;j~i-I ~
 
Unsur Kolom dan elemen vertikal akan 

mengaburkan pemisahan bangunan 
akibat perbedaan ruang 

Gbr.3.29.
 
Proporsi Panggung Terbuka
 

• Irama 

Fungsi ruang yang ditunjukkan 

dengan adanya perbedaan 

ketinggian akan memberikan 

penekanan secara berurutan serta 

memperlihatkan hirarki ruang. 

• Tekstur dan Warna 

SEMI. SEMIPUBLIK PUBUK 
lliffit'--'"....~.. 

i&i~~llf: 
{tinf.i1i~ 

------­ _. ­

1]r j
I J 

PUBLJK SERVICE 

Penekan dilakukan dengan pertimbangan 
terhadap kelompok fungsi ruang 

Gbr.3.30.
 
Irama pada Panggung Terbuka
 

Ungkapan ruang pada bangunan merupakan cermin dari nilai fungsi, 

sehingga tekstur bahan yang terungkap akan terkesan jelas, hal ini 

dipengaruhi oleh besamya intensitas cahaya yang masuk pada mango 

Untuk mengimbangi intensitas cahaya alami yang masuk, maka 

penggunaan tekstur kasar, ornamen atraktif, dan cahaya yang dapat 

menyerap cahaya dapat digunakan pada Panggung Terbuka dengan 

maksud agar suasana non formal akan terungkap pada ruang. 
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•	 Konfigurasi Ruang 

Panggung terbuka merupakan orientasi pandangan pengunjung dan 

ruang utama, sehingga ruang penunjang pengunjung akan mengelilingi 

ruang utama. Untuk ruang penunjang keseluruhan bangunan akan 

berada diantara kedua kelompok ruang tersebut agar mudah dalam 

pencapaian. 
Ruang penunjang berpola Iinier ~f-: 

dengan mengelilingi ruang utama 
agar fokus lebih jelas 

Pusat orientasi pandangan t
sehingga hifarki ruang tinggi 

Service yang dapat menjangkau 
keseluruhan ruang ._._­

Gbr.3.31. 
Konfigurasi Ruang pada Panggung Terbuka 

3.4. Analisa Citra pada Site 

Berkaitan dengan perencanaan tata ruang luar dan dalam, maka perancangan 

taman kota akan mengelompokkan massa bangunan berdasarkan fungsi, sifat dan 

karakter kegiatan yang terbagi menjadi kelompok publik, semi publik dan servis. 

Tara letak bangunan secara umum dilakukan dengan mengarah pada waduk, 

sehingga bisa memberikan view yang jelas serta konsentrasi kegiatan di waduk. 

Untuk memberikan penekanan terhadap konsentrasi pandangan tersebut, maka akan 

mempertimbangkan terhadap tata ruang ruang yang berkaitan dengan zonning, 

gubahan massa serta sirkulasi. 

3.4.1. Unsur Pembentuk 

A.	 Skala 

Tata massa serta elemen tata ruang luar akan memberikan ukuran relatif 

pada kawasan, sehingga akan membentuk skala fungsional bagi manusia 

atau pengunjung. Skala manusia dalam konteks kawasan dalam hal ini 

adalah alat transportasi dan sarana penunjang (sirkulasi). 
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Skala antara bangunan dan vegetasi yang 

yang besar, sehingga 
bisa dijadikan sirkuJasi utama 

Gbr.3.32 
Skala Bangunan pada Kawasan 

B. Irama 

Pengulangan besaran massa yang sarna akan mendapatkan pala 

llama yang tetap pada gubaban massa, hal ini terbentuk dan pola grid 

sebagai unsur pembentuk dasar dengan besaran grid berdasarkan besaran 

bangunan yang terkecil sebagai standar, pola ini juga dapat membentuk 

suatu pusat dari kelompok bangunan. Perietakkan massa secara berselingan 

akan memberikan view yang optimal terhadap massa dari semua sudut 

pandang. 

Untuk fa9ade atau sky linen adanya pola tinggi dan rendah dengan 

menaikkan lantai atau pennukaan tanah sesuai dengan hiraki bangunan, 

sehingga bangunan sebagai pusat massa akan terlihat. 

!=rp~::ffiP-"P Pola grid sebagai trama facade bangunan 
: 0 : : 0 : unsur pembentuk-..0::: ...0 dasartata massad1
Dt1j''mcioeo P",atkek>mpok

0 ' 0, , , 
___ 
0

._ _ 
''--0

__. 
' D' masse Peninggian lantai Peninggian permukaan

tanah 

Gbr.3.33. 
Irama Tata Massa 

C. Zonning 

Araban pola zonning adalab mengelompokkan bangunan dan laban 

yang membentuk hubungan bangunan, pengenaJan dan penyatuan 

keanekaragaman bentuk yang ada. Dalam pengelompokkan ini periu 

diperhatikan kegiatan pada zone masing-masing, sehingga bisa 

mcmbcrikan pcnckanan terhadap zone yang diutamakan. 

dapat mengungkapkan suasana yang ---­
teduh bagi pejalan kaki 

Perbandingan dan jarak 
antar massa akan 

memberikan sirkulasi Pd 

~ 1 
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•	 Zone Servis 

Sifat kegiatan yang mendukung kelancaran kelompok publik dan semi 

publik, dengan letak dan lokasi mempertimbangkan terhadap sirkulasi 

utama masuk ke taman serta pencapaian terhadap jaringan kota, yang 

termasuk dalam zone ini antara lain: Pakir, Pos Jaga, Genset, gudang. 
Adanya akoos menuju jalan raya 
(JI. Tanjung Pum). sel1a sudah adanya 
fasililas SllfVice pendulwng untuk hotel 

J 
'-----\ 

Gbr.3.34.
 
Pedetakan Zone Service
 

•	 Zone Publik 

Pertimbangan dasar pengelompokkan adalah fungsi yang digunakan 

masyarakat luas dari manapun, tanpa melihat batasan kelompok 

masyarakat. Kelompok ini meliputi: Bangunan komersil; Pusat jajanan 

dan souvenir/galery, Olahraga dan rekreasi, Gedung 

pertunjukkan/pameran, Restauran, dan Open Space; roang terbuka, 

taman. Mempertimbangkan terhadap luas site dan view pada waduk, 

karena banyaknya massa yang ditampung pada zone ini serta 

pertimbangan terhadap orientasi bangunan. 
-. ;- -----1---lT=:J---~ ----11- --------........
 

_____ i r-1:::oJl 

\1\\	 :1'~~~l-----~~~~)I 1-- Publk -----' ' 

i_': 1-------="'''===,=''''''''===&---"=-=-=---=-=-==-=--=-11- - - - - - - - - ;- ,,/
l 

Gbr.3.35. 
P~l~l$all ZU1U~ Publik 

~ 

\ 
\ 

'\ 

I 
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•	 Zone Semi Publik 

Merupakan massa yang digunakan untuk menampung kelompok 

masyarakat tertentu, dengan aktifitas untuk mendukung kelompok 

publik. Telmasuk dalam kategOli ini, antara lain pengelola taman kota. 

Sebagai zone penghubung antar kedua zone diatas, maka 

penempatannya mudah dicapai. 

D.	 Gubahan A1assa 

Pertimbangan utama tata massa akan difokuskan terhadap waduk 

sebagai elemen yang menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan 

unsur tata massa lainnya, antara lain: 

•	 Sumbu simeni yang membelah waduk sebagai e1emen untuk 

mendapatkan keseimbangan massa. Sumbu ini dapat dipertegas dengan 

adanya sirkulasi diatas pennukaan air, selta fasilitas taman pada akhir 

garis sumbu. 

•	 Perletakkan massa berdasarkan irama, proporsi dan ke1ompok massa. 
Perlelakkan bag! kelompok service yang 
... d!bagi unluk dapat melayan; se2Jcra.... 
. optimal 

"1\ 

II 
II 
II 

\1 

\ \ 

II 

. . Menyalukan kelompok ruang service 
r"	 ... ·rr····..····· .... .dengan memanfaalkan fasHilas yang 

cJL1IT=:'~[::~J~:1~~:~~1i;i~'I~·"~·"'''''/ """
 
('	 0'0 '11 ~ 
!	 [] [] i~f-==-'4 
,	 /1 , 

\,	 "II 

·"-..ft~~~---/'./ '-~---"1J/<J0··..·· IU~ 
00 DC' 

Sumbu Simclri Kelompok Gazebo ~ 

Posisi massa berselingan, sehingga view bangunan
 
lerlihal dan berbagai posisi
 

Gbr.3.36. 
Gubahan Massa 

3.4.2. Sirkulasi 

A. Kontruksi 

Kualitas sirkulasi yang berkaitan dengan vegetasiltaman dan bahan 

yang digunakan untuk elemen pembentuk sirkulasi. Dengan 

memperhatikan kualitas ini akan memberikan kesan ramah dan teduh. 
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Selain itu kelengkapan fasilitas sirkulasi yang berkaitan dengan pengguna 

jalur sirkulasi, serungga bisa dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, 

seperti; penyandang cacat dan orang tua, serta memberikan perbedaan 

penggunaan sirkulasi pada semua kegiatan yang teIjadi pada taman kota 

•	 Sirkulasi diatas permukaan tanab 

•	 Sirkulasi diatas permukaan air (waduk) 

•	 Pemberian barikade (talud) sepanjang pinggiran waduk 

B.	 Konjigurasi 

Pencapaian sirkulasi ke tiap bangunan akan disesuaikan dengan 

penampilan bangunan itu sendiri serta aktifitas pada bangunan, dimana 

I arab pencapaian bangunan akan membcrikan beberapa cfck visual. Analisa 
,~ 

pencapaian ini dipertimbangkan berdasarkan sirkulasi utama, antara lain: 

•	 Langsung, menjadikan obyek, bangunan ataupun fayade sebagai akhir 

dari sirkulasi. 

•	 Tersamar, mempertegas terhadap fa9ade bangunan. 

•	 Berputar, akan mempertegas terhadap tiga dimensi bentuk bangunan 

secara keseluruhan, sehingga bangunan terlihat sebagai suatu obyek 

pengamatan. 

TabcI3.9. 
Pencapaian Sirkulasi 

Macam Bangunan Fa~ade Jenis 
Pcncapaian 

Olahraga dan rekreasi Dermaga sebagai entrance utama bagi 
ruang lainnya 

Langsung 

Tersamar 

Berputar 

Langsung 

Berputar 

Tersamar 
-._~... _-_.. .. -
Berputar 

Pusat Jajanan dan 
Souvenir 

Bangunan sebagai pengarah sirkulasi dan 
seiaiar dengan garis ialan 

Gedung Serbaguna Adanya kesatuan antara sirkulasi dengan 
entrance utama bangunan, serta mudah 
dalam pencapaian 

Restauran dan Cafe Akan memberikan fokus bagi fayade 
bangunan 

Parkir Menghindari bentrokan sirkulasi 
kendaraan dan peialan kaki 

Ruang Terbuka Dapat memberikan kebebasan bagi 
pelaku kegiatan dalam ruang. 

Ruang Pelayanan Pencaoaian mudah terhadap fasilitas 



79 

- ---~----_._'----'-,---

--------------------' ­

3.4.3. Vegetasi 

Jenis tumbuhan akan menentukan pola vegetasi yang berkaitan dengan 

konfigurasi ruang gerak pada sirkulasi. Dntuk jenis turnbuhan (pohon) dapat 

dikategorikan menjadi tiga sesuai dengan fungsinya: 

•	 Mengarahkan sirkulasi, bentuk pohon ini cenderung vertikal, meggunakan 

pohon Pinang Merah. Perletakkannya akan digunakan pada pembatas 

sirkulasi kendaraan yang mempunayi dua jalur, serta berfimgsi llntuk 

mengarahkan sirkulasi bagi pejalan kaki menuju bangunan. 

1 - 2 m 

3 - 4 m 

Daun berbentuk 
nyiur seperti pohon 
kelapa/palem 

60cm 
Gbr.3.37. 

Pinang Merah 

•	 Pelindung (payung), memiliki daun pada bagian atas pohon, sehingga 

bayangan yang dihasilkan akan melindungi dari sengatan matahari, 

sepelti: pohon Akasia, Kcmbang Scpatu. Penanaman pohon ini dilllkukan 

pada kedua sisi sirkulasi kendaraan sccara berselingan, serta sebagai 

pemisall antara pedestrian dan jalan. Jenis yang digunakan Sanla pada satu 

jalur sirkulasi agar keseraganlan bentuk akan memberikan fokus perhatian 

pada sirkulasi. 
.../;--;'r~ ...~;:~._? _.__.... . . 

r·'~~'.A --j:0./ \.~c.:	 d~ ' ........
 
,r-~/7 r.~' tJr'iJJ ( 3-4 m ij.,.·~,r'<c~,. """,,, c-""- ~t,\ ,_._.r

1['\ ,,'J. ~ ;ir I <['''''~/ 4m 
/'v".,J.oI",;:; fJ' <'<It'~f I..-Y~·l.j· ~.""¥....._.,.~~ "'J~):! () . f.A ,-,,"'- ... ~ 
l-~~~~J r·~~;,\.0 I 3-4 m	 ~q 

/ 

"" t; rw'",
{ I

/ 

{ I /	 II 
65 em 

Gbr.3.38. 
Akasia dan Kembang Sepatu " 

~ 
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•	 Pagar, untuk mengurangi kebisingan, maupun sebagai pembatas 

pandangan, dengan jenis Bonsai yang r1'gunakan antara lain: Pangkas, 

Puring. Penggunaan tanaman ini dilakukan sebagai pembatas antara 

bangunan, serta sebagai unSUT pembentuk ruang pada taman. 

/ /.A..."'-,,- ""-" //-------7/"-...:':':", _. u_"" 
~l..--...-----"----------------r_--.--------.--JJ .. -7:~:_::::-~-~:r---u--------I--~::::::~~::::r---

Pohon Bonsai Pangkas atau Puring 
sebagai pembatas antar bangunan 

Pembentuk ruang _ ..---~-::.,.,,,,,,,,1.-,,,-- .­~ atau sirkulasi 
-- . ....,...,-rj

l.-~-----.~ } . rJ r-,:::~". pada taman, sehingga 
~~~~ "'-,~ 

bisa memberikan 
V penegasan pusat taman 

Gbr.3.39 
Fungsi Pangkas da..'l Puring sebagai Pagar 

3.5. Analisa Utilitas 

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut jaringan didalam 

bangunan dan diluar bangunan serta dengan mempertimbangkan terhadap bangunan 

yang berada diatas tanah dan diatas permukaan air, karena akan berkaitan dengan 

sistem pendistribusian maupun jmingan utilitas. 

3.5.1. Pipa, sanitasi dan Plumbing 

•	 Air Bersih 

Sumber penyediaan air bersih berasal dari instalasi kota (PAM) yang 

didistribusikan dengan sistem down feed, dimana air dari swnber naik ke 

tangki menara air dan dipompa untuk didistribusikan ke massa bangunan, 

letak tangki berdasarkan zone pelayanan maksimal 10m serta besaran 

tangki akan disesuaikan dengan kebutuhan tiap bangunan. Posisi tangki air 

bisa berada diluar bangunan maupun pada kontruksi atap, hal ini 

tergantung pada posisi bangunan di darat atau di perrnukaan air. 

Sebagai swnber cadangan air bersih akan menggunakan air yang terdapat 

dalam waduk yang dipompakan ke tiap tangki. Untuk kebutuhan air bersih 
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pada taman kota berdasarkan standar adalah 1,5 m3 
/ hari, sehingga 

kebutu.han air secara keselum.han 225 rn3 
/ .hari. 

•	 Air hujan 

Air hujan pada bangWlan yang berada didarat akan disalurkan rneJalui pipa 

atau jaringan pembuangan dan disalurkan ke arah waduk, serta pada 

bangWlan diatas air akan langsWlg dibuang ke air. 

1/',~ft	 
~ 

\.	 ~ -i ~ J 

i 
1 ]-::11 ..~selokan 

Air hujan disalurkan melalui pipa 

untuk dibuang"lre waduk Air hujan langsung dibuang ke waduk
 
Gbr.3.40
 

Pembuangan Air Hujan
 

~	 Air buangan cair (liquid disposaT) 

Air buangan emr yang berasal dati lavatory dan dapur ditampWlg dalam 

bak penampungan dan bak penangkap lemak yang kemudian ke sumur 

peresapan. 

•	 Buangan pOOat (hard disposaT) 

T,imhah padat yang berasal dari we ditampung dalam septick tank 

kemudian diteruskan. ke smnur peresapan. 

Untuk bangunan yang hernda di pennnkaan tanah; pemasangan sistem 

jaringan ditanam dalam tanah, sedangkan pOOa bangunan yang berada diatas 

air jaringan pipa akan diletakkan pOOa bagian bawah jembatan atau gertak 

(sirkulasi), dengan pertimbangan terhOOap nilai estetika. 

Penutup
 
Gertak
 

-­~ 

? 
Kontruksi 

Gertak 

Jaringan Pipa 

Gbr.3.41
 
Detail Pipa Pembuangan pada JembatanJGertak
 



82 ________________________....J 

3.5.2. Tata Udara 

Sistem penghawaan akan berlainan pada tiap bangunan yang disesuaikan 

dengan besaran bangunan maupun jumlah pengunjung. Pada bangunan yang 

dapat menampung dalam kapasitas besar, seperti: gedung Serbaguna, akan 

menggunakan sistem penghawaan buatan (Ae) dengan sistem kontrol dari 

bangunan itu sendiri. Serta pada bangunan yang terbuka atau tanpa dinding 

dapat mengoptimalkan penagkapan penghawaan alami, antara lain dengan 

cara pola vegetasi dan stru~ bangunan. 

3.5.3. Instalasi Listrik 

•	 Sumber Pembangkit 

Sumber pemballgkit eletrik akan menggunakan swnber instalasi kota 

(PLN) dan generator set sebagai altematif tenaga cadangan. Daya listrik 

tiap bangunan yang dibutuhkan menurut standar adalah 10-30 watt/m2
• 

Dengan demikian, daya listrik yang dibutuhkan pada kawasan perencanaan 

sebesat maksimal96.780 watt. 

•	 Pencahayaan 

Pencahayaan penting untuk memenuhi kemampuan visual bagi 

pengunjung/pelaku. Pencahayaan alami dimanfaatkan seoptimal mungkin, 

yaihl melalui hukaan seperti jendela dan ventilasi, karena hal ini akan 

berkaitan dengan kesehatan dan penghematan energi listrik, sistem cahaya 

ini dimungkinkan pada siang hari (matahari). 

Pada pencahayaan buatan dimanfaatkan pada tiap bangunan untuk 

mendapatkan pencahayaan maksimal pada mango Pada malam hari 

peneranganJpencahayaan di luar bangunan (pedestrian, taman, jalan) 

diperlukan untuk memberikan rasa aman dan kenyamanan pandangan. 

3.5.4. Penangkal Petir 

Mengingat besaran kawasan perencanaan serta terdapatnya daerah luas 

(waduk), maka perlu pemasangan penangkal petir pada bangunan dengan 

maksud untuk menghindari terhadap resiko kecelakaan pada 

pelakuJpengunjung. 
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Pemasangan penangkal petiT dilakukan pada bangunan tertinggi pada kawasan 

perencanaan, serta pada bangunan yang terdapat pada laban kosong (waduk), 

sepel1i pada Restauran Terapung. Penangkal petiT ini juga berfungsi untuk 

menghindari kerusakan elektrik dan mekanik akibat lonjakan listrik dari petir. 

3.5.5. Bahaya Penanggulangan Kebakaran 

Jaringan fIre protection merupakan sistem penanggulangan kebakaran yang 

diletakkan pada tempat yang aman dan menyediakan alat pemadam kebakaran 

pada tempat yang mudah dilihat dan dijangkau. Alat-alat pemadaman yang 

digunakan adalah: 

•	 Hydrant, sistem ini digunakan untuk bagian Iuar bangunan pada bangunan 

yang jauh dari waduk sebagai sumber air. 

•	 Sprinkler, alat dengan sistem otomatis pada bangunan yang mempunyai 

jumlah pengunjung besar, seperti: gedung Serbaguna, Pusat Jajanan, 

Restauran Terapung. 

•	 Tabung pemadam, alat penanggulangan terhadap penyebaran api yang 

dipasang pada tiap bangunan. 


